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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran 

orang tua dalam menanamkan akhlakul karimah (sabar, tawakkal, kasih 

sayang, jujur dan rajin) terhadap anak umur 6-15 tahun korban keluarga 

broken home di Kelurahan Karang Taruna Kecamatan Pelaihari Kabupaten 

Tanah Laut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Peran orang tua dalam menanamkan akhlaku karimah terhadap anak 

korban keluarga broken home dilihat dari beberapa peranan orang tua 

sebagai pembina/pendidik orang tua memberikan pembinaan terhadap 

anaknya akan tetapi terkadang anak tidak menurut kepada orang 

tuanya, sehingga pembinaan orang tua bisa dikatakan masih kurang 

berjalan dengan baik. Memberikan contoh tauladan kepada anak, 

dikarenakan sebagian orang tua kurang baik dalam memberikan contoh 

tauladan kepada anak, misalnya dalam hal berpakaian bagaimana cara 

berpakaian yang sudah di anjurkan agama Islam agar menutup aurat 

dan akan membuat anak terbiasa dalam berpakaian yang baik dan 

benar. Memberi pengawasan, pengawasan dari orang tua sangat 

penting dan cara ini bisa dikatan berjalan dengan baik, karena orang 

tua sering mengawasi anaknya ketika masih dalam jangkauan 
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pengawasan orang tua, terutama anak korban keluarga broken home 

orang tua dituntut untuk memberikan pengawasan yang lebih.  

Pemberian nasihat, nasihat dari orang tua juga merupakan hal yang 

sangat penting untuk anak, baik itu dalam berbuat salah atau tidak dan 

dalam pemberian nasihat orang tua harus bisa menasihati dengan tepat. 

Dan semua kegiatan itu berjalan dan dapat dinilai cukup baik sebagai 

peran orang tua dalam menanamkan akhlakul karimah terhadap anak 

korban keluarga broken home. Orang tua mampu menjalankan dua 

peran sekaligus yaitu menjadi ibu dan ayah atau sebaliknya, karena 

apabila orang tua mampu menjalankan kedua peran tersebut akan 

menambah keberhasilan dalam menanamkan akhlakul karimah 

terhadap anak korban keluarga mengalami broken home dan apabila 

orang tua hanya mampu menjalankan satu peran maka tingkat 

keberhasilan dalam mendidik anak kurang berjalan. 

2. Persamaan dan perbedaan peran orang tua dalam menanamkan 

akhlakul karimah (sabar, tawakkal, kasih sayang, jujur dan rajin) 

terhadap anak umur 6-15 tahun korban keluarga broken home di 

Kelurahan Karang Taruna Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut 

a. Wawancara dengan bapak A (Andre) 

Persamaan, diajak ke pengajian seperti Ibu K dan Ibu M. 

Perbedaan bapak A terlebih dahulu menanamkan adab terhadap 

orang yang lebih tua dan diberi nasihat secara perlahan jangan 

langsung dimarahi. 
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b. Wawancara dengan ibu K (Khadijah) 

Persamaan, diajak ke pengajian sama dengan bapak A dan ibu M. 

Perbedaannya, ibu K sedikit memberi ketegasan dan terus-menerus 

di nasihati anak sambil diberi contoh agar selalu diingat anak. 

c. Wawancara dengan bapak F (Fahmi) 

Perbedannya ialah bapak F mendidik anaknya dengan tegas dan 

diberi hukuman sambil diberi renungan bahwa yang dilakukan 

anak salah jadi anak akan sadar dan tidak akan mengulangi lagi. 

d. Wawancara dengan ibu M (Mina) 

Persamaan, diajak ke majelis ilmu atau ke pengajian seperti bapak 

A dan ibu K. Perbedaanya ibu M mengatakan apabia mendidik 

anak harus dimulai dari dirinya sendiri dan tanpa ada paksaan dan 

diajari sholat dan sopan santun.  

3. Faktor pendukung dan penghambat peran orang tua dalam 

menanamkan akhlakul karimah (sabar, tawakkal, kasih sayang, jujur 

dan rajin) terhadap anak umur 6-15 tahun korban keluarga broken 

home di Kelurahan Karang Taruna Kecamatan Pelaihari Kabupaten 

Tanah Laut, yaitu: 

a. Faktor pendukung 

1) Adanya sarana dan prasarana yang baik dan memadai 

2) Adanya dukungan dari orang tuanya 

3) Adanya dukungan dari keluarga terdekat 
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4) Adanya lingkungan masyarakat yang baik 

b. Faktor penghambat 

1) Keterbatasan waktu orang tua 

2) Pengaruh dari siaran televisi yang sering disaksikan anak 

3) Pengaruh dari teknologi seperti handphone 

4) Pengaruh lingkungan yang kurang baik 

 

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi orang tua, orang tua hendaknya selalu memberikan pendidikan 

yang maksimal kepada anak terutama pendidikan agama karena akan 

menentukan akhlak anak untuk ke depannya. Selalu meningkatkan 

perannya di lingkungan keluarga terutama keluarga yang broken home 

orang tua harus berperan aktif dalam memberikan kepada anak dan 

dibarengi dengan metode-metode yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan pendidikan yang diberikan. Hal ini 

akan sangat berguna untuk anak ketika sudah beranjak dewasa karena 

akan menentukan kualitasnya dan berguna bagi siapa pun dan hal ini 

tidak hanya dirasakan di dunia saja melainkan juga di akhirat kelak 

karena ini merupakan amak jariyah yang akan terus mengalir 

kebaikannya. 

2. Bagi masyarakat, agar dapat berperan dalam pendidikan anak terutama 

dalam pendidikan agama, apabila ingin anaknya berakhlak mulia maka 



75 

 

jangan hanya mengandalkan lembaga saja, tetapi harus ada dorongan 

atau partisipasi juga dari orang tua karena apabila ada orang tua dan 

lembaga bekerja sama maka akan lebih mudah mencapai tujuan 

memiliki anak yang berakhlak mulia. 

3. Bagi pembaca, agar dapat menyadari betapa pentingnya peran orang 

tua dalam menanamkan akhlakul karimah terhadap anak korban 

keluarga broken home dikarenakan hanya satu orang tua yang 

berperan, jadi orang tua harus berperan aktif. 

4. Bagi diri sendiri, agar dapat menjalankan peran yang baik saat sudah 

berumah tangga dan dapat membimbing calon anak-anak ke jalan yang 

benar yang diridhoi Allah. 

 

  


